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KATA PENGANTAR 

Tahun 2025 adalah awal pelaksanaan Rencana 

Strategis (Renstra) Balai Kalibrasi Tahun 2025 – 2029. 

Laporan Kinerja Interim Triwulan  Balai kalibrasi  ini 

merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja 

tahun 2025 triwulan I, dokumen ini disusun dengan 

mengacu pada Rencana Strategis Balai Kalibrasi  Tahun 

2025-2029 yang terdiri dari 3 (tiga) Sasaran Strategis yang 

diturunkan menjadi Rencana Kinerja Tahunan dan 

diuraikan dalam Perjanjian Kinerja (PK) dan Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja (RAPK) Kepala Balai kalibrasi  Tahun 

2025. 

Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2025 

menyajikan kemajuan capaian target kinerja berdasarkan hasil evaluasi internal, beserta 

kendala/hambatan dan rencana tindak lanjut untuk perbaikan kinerja Balai Kalibrasi. Dokumen ini 

mengacu pada Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat Dan Makanan. Capaian tersebut dapat dijadikan panduan untuk 

mengidentifikasi upaya yang diperlukan agar Sasaran Strategis Balai Kalibrasi  tahun 2025 dapat 

tercapai secara optimal pada akhir tahun. 

Akhir kata, kami berharap Laporan Kinerja Interim triwulan I tahun 2025 ini dapat dijadikan 

sebagai masukan untuk perbaikan dan peningkatan kinerja sehingga target kinerja Balai Kalibrasi 

akhir tahun dapat tercapai. 

Jakarta, 30 April 2025 

Kepala Balai Kalibrasi 

Henry Handoyo

${ttd_pengirim}${ttd}
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ii  

 
RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

Laporan Kinerja Interim Triwulan I Balai Kalibrasi Tahun 2025 merupakan bentuk 

pertanggungjawaban untuk pencapaian sasaran strategis Triwulan I pada Tahun 2025 mengacu pada 

Renstra Balai Kalibrasi Tahun 2025-2029 yang terdiri dari 3 (tiga)  sasaran strategis dengan 6 (enam) 

indikator kinerja utama. Dari 3 (tiga)  sasaran strategis yang dievaluasi, hanya 1 (satu) sasaran 

strategis yang bisa dievaluasi karena realisasi indikator dari 2 (dua) sasaran strategis lainnya belum 

tersedia atau baru dapat diperoleh sesuai penilaian di akhir tahun. Dari  sasaran strategis yang 

dievaluasi, diperoleh bahwa hasil capaian tiap sasaran strategis adalah sebagai berikut: 

1. Capaian Indikator Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) Balai Kalibrasi 

triwulan I sebesar 101,47%. 

2. Capaian Indikator Persentase alat laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar sebesar 

90,70%. 

3. Belum ada capaian indikator  Indeks pelayanan publik Balai Kalibrasi, hasil akan diperoleh pada 

triwulan IV namun Balai Kalibrasi tetap melakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan publik 

melalui Kegiatan Forum Konsultasi Publik 2025 dan telah menindaklanjuti saran dan masukan 

pelanggan pada Forum Konsultasi Publik 2024.  

4. Belum ada capaian indikator  Nilai Pembangunan ZI Balai Kalibrasi, hasil akan diperoleh pada 

triwulan IV namun Balai Kalibrasi tetap melakukan monev setiap triwulannya.  

5. Belum ada capaian indikator  Nilai Kinerja Anggaran Balai Kalibrasi, hasil akan diperoleh pada 

triwulan IV. 

6. Belum ada capaian indikator Indeks Manajemen Risiko Balai Kalibrasi Balai Kalibrasi, hasil akan 

diperoleh pada triwulan IV. 

Dalam melaksanakan kegiatan tahun 2025 untuk mencapai sasaran strategis dan Indikator 

Kinerja serta membiayai kegiatan lainnya Balai Kalibrasi memperoleh anggaran APBN Tahun 

Anggaran 2025 sebesar Rp 5.064.043.000,00 (Lima milyar enam puluh empat juta empat puluh tiga 

ribu rupiah). Pada awal triwulan I terdapat efisiensi anggaran DIPA  menjadi  Rp 2.697.159.000,00 

(Dua milyar enam ratus sembilan puluh tujuh juta seratus lima puluh sembilan ribu rupiah). Sampai 

dengan triwulan I, dari 6 (enam) indikator kinerja Balai Kalibrasi, ada 2 (dua) indikator kinerja yang 

pengukurannya per triwulan dan 4 (empat) indikator kinerja memiliki target di akhir tahun, sehingga 

belum bisa dilakukan perhitungan pada triwulan I, meskipun demikian berbagai upaya telah dilakukan 

dalam mencapai target di akhir tahun. Untuk mengatasi berbagai masalah dan tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan, Balai Kalibrasi  harus melakukan berbagai upaya peningkatan 

kinerja, antara lain: 

1. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja secara rutin/berkala untuk segera mengetahui 

kendala/permasalahan yang timbul agar segera dilakukan upaya perbaikan/tindak lanjut untuk 

mencapai target kinerja. 

2. Melakukan revisi Rencana Penarikan Dana (RPD) pada Halaman III DIPA secara berkala 

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 

3. Meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi dalam hal pelaksanaan dan pertanggungjawaban 

kegiatan dan anggaran. 
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iii  

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian kinerja Balai Kalibrasi triwulan I tahun 2025, telah 

dirumuskan langkah-langkah yang perlu diambil dalam rangka peningkatan kinerja Balai Kalibrasi 

antara lain: 

1. Memaksimalkan dan meningkatkan pelaksanaan pengumpulan data kinerja berbasis digital, 

evaluasi internal dengan cara melaksanakan monitoring atas capaian kinerja secara berkala 

untuk dapat mengantisipasi kendala serta hambatan yang terjadi untuk dapat menentukan 

langkah-langkah perbaikan atas kendala serta hambatan atas pencapaian kinerja. 

2. Melaksanakan analisis dan reviu Indikator Kinerja Kegiatan secara mendalam, terutama untuk 

Indikator Kinerja yang menjadi baseline pada perencanaan strategis Balai Kalibrasi  periode 

2025. 
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HIGHLIGHT KINERJA 

 

 

Pada triwulan I tahun 2025 Balai Kalibrasi menyelenggarakan kegiatan Forum Konsultasi 

Publik (FKP) dengan tema  “Layanan Publik Era Baru: Digital, Transparan, dan Responsif“. Kegiatan 

FKP ini bertujuan untuk menjalin komunikasi dua arah antara Balai Kalibrasi dan stakeholder untuk 

peningkatan kualitas Layanan Kalibrasi secara digital melalui INFALABS dan DIKOLABORASI, yang 

transparan dan responsif menyajikan solusi.  

FKP dilaksanakan tanggal 17 April 2025 sebagai kegiatan kolaborasi 3 Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) PPPOMN secara hybrid (daring dan luring) dengan mengundang stakeholder internal dan 

eksternal Balai Kalibrasi. Kegiatan ini mencakup pembukaan dan arahan dari Kepala Balai Kalibrasi, 

penyampaian pengantar pelayanan publik dan terobosan layanan publik, tindak lanjut FKP tahun 

2024, tindak lanjut hasil SKM dan pengaduan pelanggan tahun 2024, perubahan Standar Pelayanan 

Publik tahun 2025, pemberian saran dan masukan dari perwakilan stakeholder terhadap Standar 

Pelayanan, pemberian reward pelanggan tertib administrasi tahun 2024 dan petugas layanan terbaik 

triwulan I 2025, pemberian doorprize dan pengumuman pemenang kuis pelayanan publik, dan 

penyampaian kesimpulan. 

Balai Kalibrasi berkomitmen untuk melaksanakan Pelayanan Publik yang prima selalu 

rensponsif, transparan dan dengan melaksanakan transformasi digital. Transformasi digital telah 

dilakukan dan selalu dikembangkan dengan inovasi-inovasi fitur antara lain ”Notifikasi Status 

Pengajuan Layanan Kalibrasi pada DIKOLABORASI”. 

Pada diskusi FKP ini telah disepakati identifikasi masalah berdasarkan saran dan masukan 

dari stakeholder, usulan rekomendasi, jangka waktu dan komitmen janji perbaikan pelayanan publik 

yang dituangkan dalam Berita Acara FKP dan ditandatangani oleh Balai Kalibrasi dan perwakilan 

stakeholder.   

 
Gambar 1. Foto Bersama Panitia Forum Konsultasi Publik 2025 
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Gambar 2. Forum Konsultasi Publik 2025 secara hybrid di Aula PPPOMN 

 

 
Gambar 3. Forum Konsultasi Publik 2025 secara hybrid melalui zoom meeting 

 

 
Gambar 4. Pembukaan Forum Konsultasi Publik 2025 oleh Bapak Henry Handoyo mewakili Ibu Susan Gracia Arpan selaku Kepala 

PPPOMN 

 

Balai Kalibrasi BPOM berkomitmen untuk membangun Zona Integritas menuju Wilayah Bebas 

dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) pada tahun 2025. Rencana 

kerja pembangunan Zona Integritas di lingkungan Balai Kalibrasi mencakup berbagai aspek, seperti 

manajemen perubahan ada 16 Rencana Kerja, penguatan tatalaksana ada 21 Rencana Kerja, sistem 

manajemen SDM aparatur ada 25 Rencana Kerja, akuntabilitas ada 9 Rencana Kerja, pengawasan 

ada 19 Rencana Kerja, peningkatan kualitas layanan publik ada 24 Rencana Kerja, serta peran Agent 

of Change (AOC) ada 6 Rencana Kerja. 
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Dalam rangka Penguatan Komitmen Balai Kalibrasi dalam rangka Pembangunan Zona 

Integritas menuju WBK WBBM, Balai Kalibrasi menyelenggarakan kegiatan Pencanangan Komitmen 

Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK/WBBM  yang telah diselenggarakan 2 (dua) kali yaitu 

pada tanggal 19 Maret 2025 dengan mengundang stakeholder internal dan tanggal 17 April 2025 

bersamaan dengan kegiatan FKP dengan peserta stakeholder internal dan eksternal. 

 
Gambar 5. Pencanangan komitmen pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) oleh Balai Kalibrasi BPOM pada tahun 2025 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Pemaparan rencana kerja pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) oleh Kepala Balai Kalibrasi BPOM 

 

Gambar 6. Penandatangan banner Pencanangan komitmen pembangunan Zona Integritas 
oleh pegawai dan stakeholder Balai Kalibrasi BPOM 
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Gambar 8. Informasi terkait maklumat pelayanan, rencana kerja pembangunan Zona Integritas, layana pegaduan serta survey 

kepuasan pelanggan Balai Kalibrasi BPOM 

 

Balai Kalibrasi telah berupaya untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan Kinerja Organisasi 
melalui pembuatan dan penggunaan situs SISKA KEREN (Sistem Informasi Balai Kalibrasi Kinerja 
dan Perencanaan). Situs ini bertujuan untuk memudahkan pengumpulan data kinerja mencakup 
dokumen Perencanaan, Anggaran, Monev Kinerja, SK, dan Surat-surat.  

 
Gambar 9. Homepage aplikasi SISKA KEREN 
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1  

 
BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil 

guna, bersih dan bertanggung jawab, maka perlu adanya pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah untuk mengetahui kemampuan dalam pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi sesuai 

yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggung-jawaban secara periodik.  

SAKIP merupakan suatu tatanan, instrumen dan mekanisme pertanggungjawaban yang meliputi 

tahap penetapan perencanaan strategis, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja serta pemanfaatan 

informasi kinerja bagi perbaikan kinerja secara berkesinambungan. Penerapan SAKIP diharapkan 

dapat mewujudkan Instansi Pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien, 

efektif dan responsif terhadap tuntutan masyarakat dan stakeholders.  

Balai Kalibrasi  sebagai salah satu unit kerja di BPOM memiliki kewajiban untuk menerapkan 

SAKIP dalam pelaksanaan seluruh kegiatan. Pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

kegiatan serta penggunaan anggaran setiap triwulan dan setiap tahunnya dituangkan dalam sebuah 

Laporan Kinerja.  

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2025 Balai Kalibrasi merujuk kepada 

Rancangan Rencana Strategis (Renstra) Balai Kalibrasi  tahun 2025-2029 serta Perjanjian Kinerja 

(PK) dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Kepala Balai Kalibrasi tahun 2025. 

 

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

BPOM ditetapkan sebagai Lembaga Pemerintah Non-Kementerian (LPNK) yang bertanggung 

jawab kepada Presiden berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 103 Tahun 2001 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Struktur Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah 

Non Departemen, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden RI No. 64 Tahun 2005 serta 

perubahan terakhir dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 80 Tahun 2017 Tentang 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang kemudian diturunkan dalam Peraturan BPOM No. 20 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang kemudian 

diturunkan kembali dalam Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 23 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan  Pusat Pengembangan 

Pengujian Obat dan Makanan Nasional. 

Berdasarkan peraturan tersebut, Balai Kalibrasi mempunyai tugas melaksanakan kalibrasi alat 

ukur laboratorium pengujian Obat dan Makanan. 
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Balai Kalibrasi  menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, dan anggaran;  

2. pelaksanaan penjaminan ketertelusuran kebenaran nilai ukur terhadap pemenuhan standar 

acuan kalibrasi;  

3. pelaksanaan layanan teknis kalibrasi alat ukur laboratorium pengujian Obat dan Makanan;  

4. pelaksanaan pengembangan metode kalibrasi alat ukur laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan;  

5. pelaksanaan penyusunan standar kebutuhan peralatan laboratorium dan sarana prasarana 

pengujian Obat dan Makanan di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan;  

6. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan; dan  

7. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

 

1.3. STRUKTUR ORGANISASI  

1.3.1 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Balai Kalibrasi  telah diatur dalam Lampiran III Peraturan Badan Pengawas 

Obat Dan Makanan Nomor 23 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

di Lingkungan Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional. Balai Kalibrasi dipimpin 

oleh Kepala Balai dengan dibantu Kepala sub bagian tata usaha dan  para pejabat fungsional sesuai 

masing-masing penugasannya.   

Susunan organisasi Balai Kalibrasi terdiri atas: Kepala; Subbagian Tata Usaha; dan Kelompok 

Jabatan Fungsional. Organisasi Balai Kalibrasi digambarkan seperti bagan berikut: 

 
Gambar 1. 1. Struktur Organisasi Balai Kalibrasi 
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Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana, program, dan 

anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan, 

kerumahtanggaan, dan administrasi penjaminan mutu. 

 

1.3.2 1.1.2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan aset penting yang berpengaruh terhadap kinerja Balai 

Kalibrasi. Sebagai Satker baru, Balai Kalibrasi saat ini didukung oleh 17 pegawai yang merupakan 

Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan latar belakang pendidikan Magister sebanyak 3 (tiga) orang, 

Apoteker sebanyak 6 (enam) orang, Sarjana sebanyak 6 (enam) orang dan Diploma sebanyak 2 (dua) 

orang. 

 
Gambar 1. 2. Komposisi Pegawai Balai Kalibrasi berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Apabila dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, jumlah pegawai Balai Kalibrasi yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7 (tujuh) pegawai dan jumlah pegawai yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 10 (sepuluh) pegawai. 

 
Gambar 1. 3. Komposisi Pegawai Balai Kalibrasi berdasarkan Jenis Kelamin 
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Berdasarkan kelompok jabatan, pegawai Balai Kalibrasi terdiri atas 1 (satu) pegawai Eselon 

3, 1 (satu) pegawai Eselon 4, 1 (satu) pegawai Perencana Ahli Madya, 1 (satu) pegawai PFM Ahli 

Madya, 5 (lima) pegawai PFM Ahli Muda, 6 (enam) pegawai PFM Ahli Pertama, 1 (satu) pegawai PFM 

Penyelia, dan 1 (satu) pegawai Arsiparis Mahir.  

 
Gambar 1. 4.  Komposisi Pegawai Balai Kalibrasi berdasarkan Jabatan 

 

1.4. ISU STRATEGIS 

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran strategis Balai Kalibrasi perlu dilakukan analisis 

yang menyeluruh terhadap isu-isu strategis yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan 

sasaran strategis, baik isu internal maupun eksternal. Isu internal antara lain: 

1. Sumber Daya Manusia Balai Kalibrasi 

Saat ini, sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh Balai Kalibrasi adalah sebanyak 17 

(tujuh belas) pegawai. Ditinjau dari analisis beban kerja, utamanya dalam upaya penguatan 

kelembagaan dan peningkatan kinerja, Balai Kalibrasi masih memerlukan penambahan SDM 

sejumlah 45 pegawai. Fokus pengelolaan SDM di Balai Kalibrasi adalah untuk mengembangkan 

pegawai Balai Kalibrasi yang semakin kompeten, dan handal untuk semakin meningkatkan 

kinerja. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan SDM di Balai Kalibrasi diantaranya adalah 

melakukan pengembangan kompetensi melalui pelatihan, on job training, bimbingan teknis, 

maupun seminar-seminar berkaitan dengan kalibrasi. 

2. Ruang Lingkup Kalibrasi 

Perkembangan dunia kalibrasi yang dinamis menuntut Balai Kalibrasi untuk memastikan 

kehandalan, akurasi hasil, jaminan kualitas yang merujuk pada good laboratory practice, dan 

memperkaya ruang lingkup kalibrasi yang terakreditasi ISO 17025:2017 guna menjawab 

tantangan perkembangan peralatan laboratorium. 

3. Sarana prasarana 

Sejalan dengan tantangan dan kebutuhan untuk penambahan ruang lingkup, maka dibutuhkan 

peningkatan sarana dan prasarana laboratorium berupa ruangan laboratorium untuk masing-

masing ruang lingkup, peralatan termasuk standar kalibrasi dan alat penunjang. 

4. Balai Kalibrasi sebagai Center of Excellence & Collaboration of Measurements 

Balai Kalibrasi sebagai pusat rujukan terkait ketertelusuran kebenaran nilai ukur terutama untuk 

peralatan laboratorium dalam rangka pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan, 

laboratory reference dalam uji banding antar laboratorium kalibrasi, dan sistem pengukuran 

peralatan laboratorium BPOM. 
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Isu eksternal Balai Kalibrasi antara lain: 

1. Kepuasan Pelanggan Balai Kalibrasi 

Balai Kalibrasi merupakan unit kerja yang menyelenggarakan fungsi pelayanan publik berupa 

layanan kalibrasi kepada pelanggan baik internal maupun eksternal BPOM. Sebagai 

penyelenggara fungsi pelayanan publik, indikator utama yang dinilai adalah sejauh mana 

kepuasan dan pengelolaan keluhan pelanggan. 

2. Pemanfaatan Peralatan Laboratorium Hasil Rekomendasi 

Peningkatan sarana dan prasarana laboratorium berupa pengadaan peralatan laboratorium 

diawali dengan tahap perencanaan melalui permohonan rekomendasi perencanaan peralatan 

laboratorium untuk selanjutnya mendapatkan rekomendasi pengadaan peralatan laboratorium. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

 

2.1. URAIAN SINGKAT RENSTRA 

Visi, misi BPOM, tujuan, serta sasaran kegiatan Balai Kalibrasi sebagaimana tertuang di  

Rancangan Renstra Balai Kalibrasi  adalah sebagai berikut: 

Visi BPOM: “Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman, Bermutu dan 

Berdaya Saing dalam Mendukung Masyarakat Sehat bersama Indonesia Maju Menuju 

Indonesia Emas 2045”. 

Misi BPOM: 

1. Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa. 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang 

produktif dan berdaya saing. 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan pelayanan 

publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan. 

Tujuan Balai Kalibrasi 2025-2029: 

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu dengan kepastian 

dan ketertelusuran kebenaran nilai ukur peralatan laboratorium BPOM sehingga diperoleh hasil 

pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan yang valid sesuai komitmen BPOM dalam 

memastikan sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar di pasaran memenuhi standar 

keamanan dan kualitas yang ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan 

kesehatan publik dan penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan 

berkualitas. 

2. Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta Layanan Publik 

yang Prima. Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus memperbaiki dan 

mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, 

responsif, dan berorientasi pada hasil yang berkualitas. Peningkatan kapasitas organisasi ini 

diharapkan dapat memperkuat kemampuan Balai Kalibrasi dalam memberikan layanan publik 

yang prima. 

Sasaran Strategis Balai Kalibrasi 2025-2029: 

Dalam rangka mencapai visi dan misi organisasi, Balai Kalibrasi menetapkan sasaran 

strategis, indikator kinerja sasaran strategis, dan target sebagaimana disajikan dalam tabel sasaran 

strategis berikut ini: 

 

 

 

 

 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                            19 / 62                            19 / 62



 

7  

 

Sasaran Strategis ke-1: Meningkatnya Laboratorium BPOM sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium (SKL) 

BPOM mempunyai tugas menyelenggarakan tugas pemerintahan dibidang pengawasan 

Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. Obat dan Makanan 

dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, 

obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan. 

Pengawalan terhadap keamanan Obat dan Makanan merupakan tuntutan masyarakat yang 

semakin tinggi dari waktu ke waktu menyebabkan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

melakukan penguatan sistem manajemen laboratorium karena hasil pengujian di laboratorium 

merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk pengambilan keputusan dalam penindakan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

Mengingat pentingnya pengujian di laboratorium, maka dicantumkan dalam salah satu 

sasaran kinerja BPOM yaitu menguatnya laboratorium pengawasan sediaan farmasi dan pangan 

olahan. Berbagai upaya dilakukan untuk peningkatan kemampuan uji laboratorium agar hasil uji yang 

dikeluarkan oleh laboratorium di BPOM berkualitas dan valid. Secara umum penguatan kapasitas dan 

kapabilitas laboratorium dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi penguji, ketersediaan 

peralatan laboratorium dan verifikasi metode analisis yang telah dilakukan di Balai / Balai Besar POM 

yang digunakan untuk pengujian dan bertambahnya kemampuan uji melalui ruang lingkup pengujian. 

Peralatan yang digunakan dalam pengujian sediaan farmasi dan makanan merupakan 

peralatan yang telah ditetapkan sesuai standar peralatan pada SKL sesuai tingkatan laboratoriumnya, 

peralatan tersebut juga harus dalam kondisi yang yang baik dan reprodusibel untuk itu sesuai 

persyaratan mutu peralatan yang digunakan harus dikalibrasi sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Sasaran strategis ini diukur dengan indikator Persentase alat laboratorium yang dikalibrasi 

sesuai standar dengan target sebesar 100% pada tahun 2029. 

 

Sasaran Strategis ke-2: Layanan Publik Balai Kalibrasi yang Prima 

Sebagai salah satu Lembaga pemerintah non kementerian, BPOM berupaya memberikan 

layanan publik secara optimal. Bentuk layanan publik BPOM, mencakup berbagai hal yang terkait 

dengan fungsi pengawasan dalam rangka perlindungan masyarakat, disisi lain layanan publik BPOM 

bertujuan untuk mendukung kemudahan berusaha dan perekonomian nasional. Balai Kalibrasi 

mendukung pelayanan publik BPOM dengan indikator Indeks Pelayanan Publik (IPP) Balai Kalibrasi.  

Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator IPP Balai Kalibrasi 

dengan target sebesar 4,70 di tahun 2029. 

 

Sasaran strategi ke-3: Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Balai Kalibrasi yang Optimal 

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

seperti termuat dalam RPJMN 2025–2029, BPOM berupaya untuk terus melaksanakan Reformasi 

Birokrasi (RB) di 8 (delapan) area perubahan. Hal ini dalam rangka menciptakan birokrasi yang 

bermental melayani yang berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan publik Balai Kalibrasi akan 

meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten ditandai dengan 

berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, 

dan partisipasi masyarakat. 
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) menjadi 

landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan 

pemerintahan. 

Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik, telah ditetapkan 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di Balai Kalibrasi. Pada tahun 2025-2029, Balai 

Kalibrasi berupaya untuk meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian Zona Integritas, 

Nilai Kinerja Anggaran, Indeks Manajemen Risiko, dan Nilai SAKIP. 

Sumber daya yang meliputi 5 M (man, material, money, method, and machine) merupakan 

modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas, baik jumlah dan kualitasnya, 

menuntut kemampuan Balai Kalibrasi untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal mungkin dan 

secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya sasaran strategis dan kegiatan yang telah 

ditetapkan. 

Untuk mengukur sasaran strategis ini diukur dengan indikator Nilai Pembangunan ZI Balai 

Kalibrasi : 

1. Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 

Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas 

Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani Di Instansi 

Pemerintah Serta Keputusan Kepala Badan POM Nomor 289 Tahun 2024 tentang Pedoman 

Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah 

Birokrasi Bersih dan Melayani pada Unit Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, bahwa seluruh Unit Kerja diwajibkan melakukan Pembangunan Zona Integritas 

Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayan 

2. Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM merupakan salah satu langkah untuk melakukan 

penataan terhadap sistem penyelenggaraan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(Badan POM) yang baik, efektif, dan efisien, sehingga dapat menyelenggarakan pelayanan 

publik kepada masyarakat secara cepat, tepat, dan profesional dalam rangka mewujudkan good 

governance dan clean government menuju Badan POM yang bersih dan bebas dari Korupsi, 

Kolusi, dan Nepotisme (KKN) serta meningkatkan kapasitas kelembagaan dan akuntabilitas 

kinerja. 

Evaluasi Pembangunan ZI Menuju WBK/WBBM bertujuan untuk: 

1. memastikan bahwa pembangunan ZI menuju WBK/WBBM telah berjalan sesuai yang 

diharapkan  

2. menjadi dasar penetapan dan pengajuan unit WBK/WBBM 

diharapka Nilai Pembangunan ZI Balai Kalibrasi dengan target sebesar 76, di tahun 2029.  

Nilai Kinerja Anggaran Balai Kalibrasi  

1. Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT BPOM yang diperoleh 

dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran 

(EKA). 

2. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi kinerja 

pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan mencerminkan aspek kualitas 

perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, dan 

kualitas hasil pelaksanaan anggaran. 
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3. 8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara 

lain: 

a. Revisi DIPA (bobot 10%) 

b. Deviasi Halaman III DIPA (bobot 15%) 

c. Penyerapan Anggaran (bobot 20%) 

d. Belanja Kontraktual (bobot 10%) 

e. Penyelesaian Tagihan (bobot 10%) 

f. Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%) 

g. Capaian Output (bobot 25%) 

h. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA) 

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan anggaran 

yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan efisiensi 

penggunaan anggaran. 

4. Indikator pembentuk Nilai EKA adalah: 

a. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%) 

b. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%) 

Balai kalibrasi membuat Target nilai Kinerja anggaran tahun 2029 sebesar 4. 

 

Manajemen Risiko (ISO31000:2018), aktivitas-aktivitas terkoordinasi, yang dilakukan dalam 

rangka mengelola dan mengontrol sebuah organisasi terkait dengan risiko yang dihadapinya. 

1. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, bahwa pimpinan instansi 

pemerintah wajib melakukan penilaian risiko 

2. Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya, proses, dan 

struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang dihadapi dalam pencapaian 

tujuan /sasaran organisasi. 

3. Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang terbagi dalam 5 (lima) 

kategori. tingkat maturitas penerapan manajemen risiko menunjukkan tingkat kematangan 

implementasi manajemen risiko dalam suatu organisasi. 

 
Tabel 2. 1. Tabel Kategori Tingkat Maturitas Manajemen Risiko 

Kategori Tingkat 

Maturitas 
Karakteristik 

Risk Naive Manjemen risiko tergantung pada individu perorangan 

Risk Aware Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan 

kedisiplinan dalam proses tidak ketat 

Risk Defined 

 

Kerangkapenilaian/tanggapan umum terhadap risiko 

mulai teratur. Pemimpin eksekutif memberi pandangan 

terhadap risiko yang dihadapi organisasi secara 

keseluruhan. Pelaksanaan rencana diimplementasikan 

dengan memprioritaskan risiko yang tinggi. 

Risk Managed Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi di 

sluruh area bisnis. Mengunakan perangkat 

manajemen risiko dan proses yang umum apabila 

diperlukan, dengan pemantauan risiko keseluruhan 

organisasi, pengukuran dan pelaporan 
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Kategori Tingkat 

Maturitas 
Karakteristik 

Risk Enabled 

 

Mendiskusikan risiko bersama dengan perencaan 

strategis, alokasi modal, dan dalam pengambilan 

keputusan sehari hari. Sistem peringatan dini untuk 

memberitahukan dewan dan manejemen apabila risiko 

berada diatas batas yang ditetapkan 

 

Balai Kalibrasi dengan target Indeks Manajemen Risiko sebesar   2,2  di tahun 2029. 

 

Nilai AKIP Balai Kalibrasi 

1. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah,  Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 

tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja 

merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang 

bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan 

publik kepada masyarakat. 

2. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat SAKIP adalah 

rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan 

penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan 

pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan 

peningkatan kinerja instansi pemerintah. 

3. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat evaluasi AKIP 

adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan pengenalan 

permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk tujuan peningkatan 

akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja dan/atau Unit Kerja. 

4. Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas implementasi 

SAKIP Satuan Kerja Eselon I dan Eselon II Mandiri Pusat, Balai Besar POM, Balai POM dan 

Loka POM di lingkungan BPOM.   

Nilai AKIP Balai Kalibrasi dengan target sebesar 80 di tahun 2029. 

 

2.2. RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT) 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan Kementerian/Lembaga 

untuk periode 1 (satu) tahun (tahun n+1), yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang 

telah ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan organisasi/kerja melalui berbagai 

kegiatan tahunan. Penyusunan RKT meliputi sasaran strategis, sasaran program, sasaran kegiatan, 

indikator kinerja sasaran/indikator kinerja utama (IKU), dan target yang ingin dicapai dalam tahun 

yang bersangkutan. RKT disusun mengacu pada Renstra/Reviu Renstra/Evaluasi Renstra/Revisi 

Renstra dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP)dan tidak dimungkinkan untuk dilakukan perubahan 

pada tahun berjalan. RKT disusun dan disahkan setelah rancangan Rencana Kerja Pemerintah di 

tahun n+1 terbit. RKT Satuan Kerja, Unit Kerja dan UPT disahkan setelah tanggal pengesahan RKT 

BPOM. Khusus RKT tahun pertama pelaksanaan Renstra (yang disusun pada tahun terakhir 

pelaksanaan Renstra periode sebelumnya) disusun mengacu pada Rancangan Renstra. 
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Rencana kerja tahunan Balai Kalibrasi  tahun 2025 berdasar  cascading  log frame  dokumen 

RKT yang telah disahkan tanggal 23 September 2024   sebagai berikut: 

Tabel 2. 2. Rencana Kerja Tahunan 2025 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya Laboratorium 

BPOM sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium 

(SKL) 

 

Persentase alat laboratorium yang 

dikalibrasi sesuai standar 
100 

Layanan publik Balai 

Kalibrasi yang prima 

Indeks pelayanan publik Balai 

Kalibrasi 
4,51 

Terwujudnya 

Tata Kelola Balai Kalibrasi 

yang Optimal 

 

Nilai Pembangunan ZI Balai 

Kalibrasi 
75,25 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Kalibrasi 
90 

Indeks Manajemen  Risiko Balai 

Kalibrasi 
3,2 

 

2.3. PERJANJIAN KINERJA (PK) 

Perjanjian Kinerja tahun 2025 disusun berdasarkan Rancangan Rencana Strategis Balai 

Kalibrasi  Tahun 2025-2029. Perjanjian Kinerja dimanfaatkan untuk memantau dan mengendalikan 

pencapaian kinerja Balai Kalibrasi, melaporkan capaian kinerja, dan menilai keberhasilan. 

Berdasarkan hasil desk dengan unit pengampu, terdapat beberapa penyesuaian pada RKT antara 

lain  penambahan indikator yaitu “Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan laboratorium ( SKL ) balai 

kalibrasi” dan perubahan target indikator kinerja. Perjanjian Kinerja Balai Kalibrasi Tahun 2025 telah 

ditetapkan pada  12 Februari 2025 sebagai berikut:  

Tabel 2. 3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya Laboratorium 

BPOM sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium 

(SKL) 

 

Persentase alat laboratorium yang 

dikalibrasi sesuai standar 
100 

Nilai Pemenuhan Standar 

Kemampuan laboratorium ( SKL ) 

balai kalibrasi 

89,37 

Layanan publik Balai 

Kalibrasi yang prima 

Indeks pelayanan publik Balai 

Kalibrasi 

 

4,40 

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                            24 / 62                            24 / 62



 

12  

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Terwujudnya 

Tata Kelola Balai Kalibrasi 

yang Optimal 

 

Nilai Pembangunan ZI Balai 

Kalibrasi 
75,0 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Kalibrasi 
4 

Indeks Manajemen  Risiko Balai 

Kalibrasi 
2,0 

 

 

2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)  

Pada saat penyusunan perjanjian kinerja, juga dilakukan penyusunan Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja (RAPK) per bulan sampai dengan Desember 2025. Capaian RAPK dilaporkan 

setiap triwulan melalui aplikasi SIMETRIS menu e-performance. Capaian RAPK dapat dijadikan 

masukan untuk melakukan pengukuran pada akhir tahun. Pengukuran pencapaian target kinerja yang 

ditetapkan dalam perjanjian kinerja dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dan 

realisasi kinerja. 

 

Sesuai DIPA awal RAPK Balai Kalibrasi  adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025  

NO. 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 ANGGARAN 

1 

02 - 

Meningkatnya 

Laboratorium 

BPOM sesuai 

Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

01 - Nilai 

Pemenuhan 

Standar 

Kemampuan 

Laboratorium (SKL) 

Balai Kalibrasi 

  88.07 88.07 89.37 89.37 89.37 89.37 89.37 89.37 89.37 89.37 988.872.000 

06 - Persentase alat 

laboratorium yang 

dikalibrasi sesuai 

standar 

  30 30 50 50 50 50 80 80 80 100 1.901.932.000 

2 06 - Layanan 

Publik Balai 

Kalibrasi yang 

prima 

01 - Indeks 

Pelayanan Publik 

Balai Kalibrasi yang 

prima  

           4,4 100.000.000 

3 07 - 

Terwujudnya 

tatakelola 

pemerintah 

Unit Organisasi 

yang optimal 

 

09 - Nilai 

Pembangunan ZI 

Balai Kalibrasi 

           75 745.859.000 

11 - Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Kalibrasi 

           4 1.283.760.000 

12 - Indeks 

Manajemen Risiko 

Balai Kalibrasi 

           2,0 43.620.000 

 

Total 5.064.043.000 
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2.5. METODE PENGUKURAN 

Pengukuran kinerja seluruh indikator kinerja Balai Kalibrasi mengacu pada pedoman teknis 

pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja sesuai Keputusan Kepala BPOM No. 83 Tahun 

2025 tentang  Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di BPOM.  

Pengukuran pencapaian masing-masing Indikator Kinerja di Balai Kalibrasi dilakukan 

sebagai berikut : 

Tabel 2. 5. Metode Pengukuran 

NO INDIKATOR KINERJA METODE PENGUKURAN 

1 Persentase alat 

laboratorium yang 

dikalibrasi sesuai standar 

Realisasi dihitung berdasar rata-rata nilai SKL Balai 

Kalibrasi,  dengan pembobotan  untuk masing – 

masing komponen sebesar 

2 

 

 

Nilai Pemenuhan Standar 

Kemampuan laboratorium 

(SKL) balai kalibrasi  

Realisasi dihitung berdasarkan jumlah alat 

laboratorium BPOM yang dikalibrasi di tahun berjalan 

dibagi target tahun berjalan dikali 100% 

3 Indeks pelayanan publik 

Balai Kalibrasi 

Realisasi diperoleh dari hasil survei terhadap enam 

aspek layanan publik PPPOMN: 

- Kebijakan Pelayanan (30%) 

- Profesionalitas SDM (18%) 

- Sarana Prasarana (15%) 

- Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%) 

- Konsultasi dan Pengaduan (15%) 

- Inovasi (7%) 

4 Nilai Pembangunan ZI Balai 

Kalibrasi 

Realisasi diperoleh dari hasil evaluasi oleh 

Inspektorat Utama terhadap implementasi RB di Balai 

Kalibrasi  dalam pembangunan ZI menuju WBK  

5 Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Kalibrasi 

Realisasi diperoleh dari nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi 

Kinerja Anggaran (EKA) 

6 Indeks Manajemen  Risiko 

Balai Kalibrasi 

Realisasi diperoleh dari hasil evaluasi oleh 

Inspektorat Utama 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA  
 

 

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk 

menjawab dan menerangkan kinerja serta tindakan yang telah dijalankan Balai Kalibrasi kepada pihak 

yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 

Sedangkan Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan Balai 

kalibrasisebagai penjabaran dari Visi, Misi, dan Strategi BPOM yang mengindikasikan tingkat 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan 

yang ditetapkan. 

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan dari kewajiban Balai Kalibrasi untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara 

periodik. 

 

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Sesuai amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

sesuai Keputusan Kepala BPOM No. 83 Tahun 2025 tentang  Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di 

BPOM serta Surat Edaran Nomor: PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025 Tentang Pengukuran Dan 

Pelaporan Kinerja Unit/Satuan Kerja Di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan, Capaian 

indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap indikator kinerja dengan 

memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. 

Pengukuran indikator kinerja Balai Kalibrasi dilakukan dengan cara menghitung persentase 

capaian kinerja untuk masing-masing indikator kinerja, dengan cara membandingkan antara realisasi 

dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja.  

 

 

Gambar 3. 1. Rumus % Capaian 
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Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:  

Tabel 3. 1. Kategori Capaian Indikator Kinerja 

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna 

Tidak dapat disimpulkan > 110%  

Sangat Baik 100% < x < 110% 
 

Baik 90% < x < 100% 
 

 

Cukup 60% < x < 90%  

Kurang < 60% 
 

 

 

Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang; 2) Kurang; 3) Butuh 

Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel berikut: 

Tabel 3. 2. Predikat NKO 

 
 

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO periodik 

dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah dinormalisasi dibagi 

dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja pada periode tersebut. NKO periodik 

yang digunakan untuk menetapkan sebaran (pola distribusi) predikat kinerja periodik pegawai. 
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Tabel 3. 3. Perhitungan NKO Balai Kalibrasi Triwulan I 

No Sasaran Indikator Target Realisasi Capaian 
Normalisasi 

Capaian PK 

1 Meningkatnya 

Laboratorium 

BPOM sesuai 

Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

(SKL) 

Nilai 

Pemenuhan 

Standar 

Kemampuan 

laboratorium 

(SKL) balai 

kalibrasi 

88,07 89,37 101,47 101,47 

Persentase 

alat 

laboratorium 

yang 

dikalibrasi 

sesuai standar 

30 27,21 90,70 90,70 

2 Layanan publik 

Balai Kalibrasi 

yang prima 

Indeks 

pelayanan 

publik Balai 

Kalibrasi 

N/A N/A N/A N/A 

3 Terwujudnya 

Tata Kelola 

Balai Kalibrasi 

yang Optimal 

Nilai 

Pembangunan 

ZI Balai 

Kalibrasi 

N/A N/A N/A N/A 

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Kalibrasi 

N/A N/A N/A N/A 

Indeks 

Manajemen  

Risiko Balai 

Kalibrasi 

N/A N/A N/A N/A 

Total Capaian PK 192,17 

Nilai Kinerja Organisasi (Rata-rata Capaian PK) 96,09 

Predikat NKO Baik  

 

Berdasarkan tabel di atas, Nilai Kinerja Organisasi (Rata-rata Capaian PK) pada triwulan I tahun 2025 

sebesar 96,09 dengan predikat Baik. Balai Kalibrasi akan selalu berupaya untuk selalu meningkatkan 

komitmen dan meningkatkan kinerja pada triwulan berikutnya. 

 

3.2. ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan tugas pokok, fungsi, misi, dan program dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan melalui laporan kinerja yang objektif dan transparan. 
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Tujuan Analisis Akuntabilitas Kinerja : 

1. Menilai pencapaian tujuan organisasi. 

2. Menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya. 

3. Meningkatkan transparansi dan kepercayaan publik. 

4. Memberikan dasar untuk pengambilan keputusan berbasis kinerja. 

Laporan Kinerja harus menyajikan data dan informasi yang relevan bagi pembuat keputusan 

agar dapat menginterpretasikan keberhasilan dan kegagalan secara lebih luas dan mendalam. Oleh 

karena itu, perlu dibuat suatu analisis tentang pencapaian akuntabilitas kinerja secara keseluruhan, 

meliputi uraian keterkaitan pencapaian kinerja dengan program dan kebijakan yang ditetapkan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi sebagaimana yang ditetapkan dalam rencana strategis. 

Analisis terhadap pencapaian setiap indikator kinerja meliputi: 

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun bersangkutan 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun bersangkutan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun bersangkutan dengan target jangka 

menengah yang terdapat dalam dokumen renstra (target terupdate dari Renstra/Reviu 

Renstra/Evaluasi Renstra).  

Capaian kinerja hasil perbandingan dinyatakan dalam kategori berikut: 

Tabel 3. 4. Kategori pencapaian indicator kinerja 

Kategori Penjelasan 
Notifikasi 

Warna 

Tercapai/melampaui 

Apabila persentase capaian indikator 

kinerja sampai dengan triwulan n 

dibandingkan dengan target akhir 

tahun n sebesar > 100% 

 

 

Akan tercapai 

Apabila persentase capaian indikator 

kinerja sampai dengan triwulan n 

dibandingkan dengan target akhir 

tahun n sebesar 70% 

< x <100% 

 

 

 

Perlu upaya keras 

Apabila persentase capaian indikator 

kinerja sampai dengan triwulan n 

dibandingkan dengan target akhir 

tahun n sebesar < 70% 
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Tabel 3. 5. Perhitungan Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja Triwulan I 

Sasaran Kegiatan / Indikator 
Target 

2025 

Target 

Triwulan

I 

Satuan Realisasi 

Capaian 

terhadap 

Target 

Triwulan I 

Capaian 

terhadap 

target 

tahunan 

Kategori 

Sasaran Kegiatan 1. Meningkatnya Laboratorium BPOM sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium (SKL) 

 

1 

Nilai Pemenuhan Standar 

Kemampuan laboratorium 

(SKL) Balai Kalibrasi  
89,37 88,07 nilai 89,37 101,47 

100,00 

 

Tercapai/ 

melampaui  

2 

Persentase alat 

laboratorium yang 

dikalibrasi sesuai standar 
100 30 Persen 27,21 

 

90,70 

 

27,21 

 

Perlu 

upaya 

keras 

Sasaran Kegiatan 2. Layanan publik Balai Kalibrasi yang prima  

3 
Indeks pelayanan publik 

Balai Kalibrasi 4,40 - indeks - Akhir tahun Akhir tahun - 

Sasaran Kegiatan 3. Terwujudnya Tata Kelola Balai Kalibrasi yang Optimal  

4 
Nilai Pembangunan ZI 

Balai Kalibrasi 
75,0 - nilai - Akhir tahun Akhir tahun - 

5 
Nilai Kinerja Anggaran 

Balai Kalibrasi 
4 - nilai - Akhir tahun Akhir tahun - 

6 
Indeks Manajemen  Risiko 

Balai Kalibrasi 
2 - indeks - Akhir tahun Akhir tahun - 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari  6 (enam) IKU, terdapat 1 (satu) IKU memperoleh 

kategori “tercapai/melampaui”. 1 (satu) IKU memperoleh kategori “perlu upaya keras” tetapi jika 

dibandingkan dengan target triwulan I masih dalam kategori “baik”. Hal tersebut dikarenakan target 

pada triwulan I sebesar 30%. Untuk 4 (empat) IKU lainnya belum dapat dinilai karena capaian dihitung 

pada akhir tahun. 

 

SK 1.  Meningkatnya Laboratorium BPOM sesuai Standar Kemampuan Laboratorium (SKL)  

IKSK 1. Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan laboratorium (SKL) Balai Kalibrasi  

Standar Ruang Lingkup Laboratorium kalibrasi  adalah acuan yang digunakan untuk menilai 

kemampuan laboratorium kalibrasi dalam melaksanakan fungsinya sebagai pelaksanaan penjaminan 

ketertelusuran kebenaran nilai ukur terhadap pemenuhan standar acuan kalibrasi; dan pelaksanaan 

layanan teknis kalibrasi alat ukur laboratorium pengujian Obat dan Makanan  
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1. Standar Ruang Lingkup Standar Ruang Lingkup Balai Kalibrasi adalah acuan yang digunakan 

untuk menilai kemampuan laboratorium dalam melakukan kalibrasi alat ukur laboratorium 

pengujian obat dan makanan secara kimia dan biologi yang menggambarkan kapasitas dan 

kapabilitas laboratorium. 

2. Standar Peralatan adalah peralatan yang harus dimiliki oleh laboratorium sehingga kalibrasi 

dapat dilaksanakan sesuai lingkupnya.  

3. Standar Kompetensi Laboratorium adalah kemampuan laboratorium dalam melakukan kalibrasi 

sesuai ruang lingkup oleh personel yang kompeten. 

Cara perhitungan:  

Nilai pemenuhan laboratorium Kalibrasi  terhadap SKL = Rata-rata Nilai  

= (75%  x Nilai Pemenuhan SRL + 15 % Nilai Pemenuhan 

Standar Kompetensi laboratorium   + 10 %  Nilai Pemenuhan Standar Peralatan) : 3 

 

1. Nilai pemenuhan SRL kalibrasi = nilai pemenuhan SRL Kalibrasi, SRL kalibrasi ruang lingkup 

kalibrasi yang telah diakreditasi oleh KAN – BSN 

2. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Balai kalibrasi = nilai pemenuhan standar Peralatan Balai 

kalibrasi yang akan dicapai pada kurun waktu rensta 2025-2029 

3. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium balai kalibrasi = nilai pemenuhan standar 

kompetensi laboratorium balai kalibrasi 

 

a. Perbandingan  realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan 

Tabel 3. 6. Realisasi kinerja Standar Kemampuan laboratorium (SKL) Balai Kalibrasi Triwulan I dengan target triwulan yang 
bersangkutan 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN  

(%) 
KATEGORI 

Nilai Pemenuhan Standar 

Kemampuan laboratorium 

(SKL ) balai kalibrasi KL 

88,07 89,37 101,47 sangat baik 

Capaian realisasi indikator kinerja “Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan laboratorium 

(SKL) Balai Kalibrasi” triwulan 1 tahun 2025 dengan kategori sangat baik. Dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 7. Perhitungan Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan laboratorium (SKL) Balai Kalibrasi Triwulan I  

No Komponen Realisasi Triwulan I 

1 Ruang lingkup 67,66 

2 Standar Kompetensi Laboratirium 13,53 

3 Standar Peralatan 8,18 

Hasil Akhir 89,37 
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Nilai tersebut didapatkan dari  perhitungan komponen SRL  yang ada dikarenakan adanya 

efisiensi  anggaran maka peningkatan kompetensi dalam rangka penambahan ruang lingkup 

mengalami penundaan sehingga hasil komponen tersebut sesuai dengan kondisi yang ada. Capaian  

indikator ini sebesar 89,37/88,07X100% = 101,47 %. 

 

b. Perbandingan Realisasi target Triwulan  terhadap target tahunan  

Tabel 3. 8. Realisasi kinerja Standar Kemampuan laboratorium (SKL) Balai Kalibrasi Triwulan I dengan target tahunannya 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

(%) 
KATEGORI 

Nilai Pemenuhan Standar 

Kemampuan laboratorium 

(SKL ) Balai Kalibrasi  

89,37 89,37 100,00 

Baik  

 

c. Analisis penyebab keberhasilan yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan terus dilakukan Balai Kalibrasi dalam 

pemenuhan indikator kinerja “Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan laboratorium (SKL) Balai 

Kalibrasi” antara lain melalui: 

1. Peningkatan ruang lingkup 

2. Peningkatan kompetensi laboratorium 

3. Peningkatan standar peralatan 

 

 

d. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja selama 

triwulan 1  

1. Peningkatan kompetensi SDM personel kalibrasi melalui bimbingan teknis dan pelatihan, baik 

internal maupun eksternal. 

2. Monitoring dan evaluasi berkala/triwulan terhadap nilai pemenuhan SKL Balai Kalibrasi, 

sehingga bisa segera dilakukan intervensi tindak lanjut jika terjadi kendala/permasalahan dalam 

pemenuhannya.     

    

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan sesuai Plan of Action (POA) yaitu Perencanaan peningkatan standar 

peralatan dengan pengadaan modul GP-10 dan refreshment standar pengukur suhu dan tekanan 

(valprobe). 
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IKSK 2. Persentase alat laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar 

Alat laboratorium pengujian obat dan makanan adalah alat ukur dan alat penunjang yang 

digunakan untuk pengujian obat dan makanan di laboratorium Badan POM, sedangkan yang 

dimaksud dengan kalibrasi adalah serangkaian kegiatan untuk menetapkan hubungan, dalam kondisi 

tertentu, antara nilai suatu besaran yang ditunjukkan oleh peralatan ukur atau sistem pengukuran, 

atau nilai yang direpresentasikan oleh bahan ukur atau bahan acuan, dengan nilai terkait yang 

direalisasikan oleh standar. 

Standar yang dimaksud disini adalah sesuai dengan ISO IEC 17025:2017 tentang 

Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi. Tujuan dari kalibrasi alat 

laboratorium pengujian adalah untuk mencapai ketertelusuran pengukuran ke satuan internasional 

dan dengan kalibrasi ini dapat pula diketahui seberapa jauh penyimpangan antara nilai standar ukur 

dengan nilai yang ditunjukkan oleh alat ukur. Ruang lingkup kalibrasi alat ukur pengujian obat dan 

makanan yang dimiliki oleh Balai Kalibrasi meliputi: 

1. Gaya massa; 

2. Volumetrik; 

3. Suhu; 

4. Instrumen analitik; 

5. Tekanan dan laju putar/frekuensi 

Pada tahun 2025  Balai Kalibrasi menargetkan persentase alat laboratorium pengujian obat 

dan makanan yang dikalibrasi sebesar 100% dengan jumlah alat sebanyak 3048. Untuk target 

persentase alat laboratorium pengujian obat dan makanan yang dikalibrasi di triwulan I sebesar 30 % 

atau setara dengan 915 alat. 

 

a. Perbandingan  realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan 

Tabel 3. 9. Realisasi kinerja Persentase alat laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar Triwulan I dengan target triwulan yang 
bersangkutan 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

(%) 
KATEGORI 

Persentase alat 

laboratorium yang 

dikalibrasi sesuai standar 

30% 27,21% 90,70 % Baik  

 

Capaian realisasi indikator kinerja “Persentase alat laboratorium BPOM yang dikalibrasi 

sesuai standar” triwulan I tahun 2025 termasuk cukup, dengan perhitungan sebagai berikut: 

%Realisasi =  Jumlah alat yang dikalibrasi x 100% 

Target yang direncanakan 

   =  824 x 100%  

3028 

=  27,21% 
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%Capaian =  Realisasi x 100% 

Target 

      =  27,21% x 100% 

30% 

     =  90,70% 

 

b. Perbandingan Realisasi target Triwulan  terhadap target tahunan  

Tabel 3. 10. Realisasi kinerja Persentase alat laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar Triwulan I dengan target tahunannya 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN  

(%) 
KATEGORI 

Persentase alat laboratorium 

yang dikalibrasi sesuai 

standar 

100% 27,21 27,21 Kurang 

 

 

 

Jika dibandingkan dengan target tahunan, maka capaian realisasi indikator kinerja triwulan I 

tahun 2025 “Persentase alat laboratorium  yang dikalibrasi sesuai standar” sebesar 27,21%, karena 

target tahunan merupakan target akumulasi. 

 

%Capaian IKK  = % Realisasi x 100% 

% Target 

=  27,21% x 100% 

100% 

=  27,21% 

            

c. Analisis penyebab kegagalan dan rencana tindak lanjut 

Realisasi capaian triwulan I tahun 2025 terhadap target triwulan untuk indikator kinerja 

“Persentase alat laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar” merupakan target akumulasi.  
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Tabel 3. 11. Pelaksanaan Kalibrasi di Balai Besar POM/ Balai POM/ Loka POM 

 

d. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja selama 

triwulan I  

Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja keberhasilan 

pencapaian indikator kinerja “Persentase alat laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar” antara 

lain: Kegiatan kalibrasi alat laboratorium yang dilaksanakan tepat waktu sesuai perencanaan. 

 

e. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi 

Tindak lanjut rekomendasi terhadap hasil evaluasi indikator kinerja “Persentase alat 

laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar” yaitu pengajuan usulan penyesuaian target alat 

laboratorium yang dikalibrasi sesuai standar ke  Biro perencanaan dan keuangan. 
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Sasaran Kegiatan 2. Layanan publik Balai Kalibrasi yang prima 

IKSK  3. Indeks pelayanan publik Balai Kalibrasi  

Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB No 17 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Target Indikator kinerja Indeks 

Pelayanan Publik balai kalibrasi pada tahun ini adalah 4,40.  

a. Perbandingan  realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan 

Tabel 3. 12. Realisasi kinerja Indeks pelayanan publik Balai Kalibrasi Triwulan I dengan target triwulan yang bersangkutan 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

(%) 
KATEGORI 

Indeks pelayanan publik 

Balai Kalibrasi 

Tidak ada target TW 

I (target tahunan) 

- - - 

 

b. Perbandingan Realisasi target Triwulan terhadap target tahunan  

Tabel 3. 13. Realisasi kinerja Indeks pelayanan publik Balai Kalibrasi Triwulan I dengan target tahunannya 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN  

(%) 
KATEGORI 

Indeks pelayanan publik 

Balai Kalibrasi 

4,40 - - - 

 

Realisasi indikator kinerja “Indeks pelayanan publik Balai Kalibrasi” triwulan I tahun 2025 

belum ada penilaian dari Biro Hukum dan Organisasi  BPOM. 

 

Sasaran Kegiatan 3. Terwujudnya Tata Kelola Balai Kalibrasi yang Optimal  

IKSK 4. Nilai Pembangunan ZI Balai Kalibrasi 

a. Perbandingan  realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan 

Tabel 3. 14. Realisasi kinerja Nilai Pembangunan ZI Balai Kalibrasi Triwulan I dengan target triwulan yang bersangkutan 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

(%) 
KATEGORI 

Nilai Pembangunan ZI 

Balai Kalibrasi 

Tidak ada target 

TW I (target 

tahunan) 

- - - 
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b. Perbandingan Realisasi target Triwulan  terhadap target tahunan  

Tabel 3. 15. Realisasi kinerja Nilai Pembangunan ZI Balai Kalibrasi Triwulan I dengan target tahunannya 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN  

(%) 
KATEGORI 

Nilai Pembangunan ZI Balai 

Kalibrasi 

75,0 - - - 

 

Capaian  indikator kinerja “Nilai Pembangunan ZI Balai Kalibrasi” ahun 2025 belum ada 

penilaian  dari Inspekorat dan aka dilakukan di akhir tahun. 

 

c. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja selama 

triwulan I 

Penilaian capaian dan realisasi indikator kinerja “Nilai Pembangunan ZI Balai Kalibrasi” 

dilakukan pada akhir tahun. Namun Balai Kalibrasi melakukan upaya untuk memastikan capaian 

indikator kinerja ini sesuai dengan target akhir tahun melalui kegiatan Monitoring dan evaluasi LKE 

ZI Balai Kalibrasi setiap triwulan untuk memonitor perolehan nilai pembangunan ZI dan kelengkapan 

data dukungnya. 

 

d. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan pada triwulan selanjutnya sesuai dengan POA yang telah 

direncanakan. 

 

IKSK 5. Nilai Kinerja Anggaran Balai Kalibrasi 

Nilai kinerja anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPTyang 

diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja 

Anggaran (EKA). Penilaian IKPA tahun anggaran 2024 terdiri dari 8 indikator, meliputi : Revisi DIPA, 

Deviasi Hal III DIPA, Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, 

Pengelolaan UP dan TUP, Dispensasi SPM, dan Capaian Output. Penilaian EKA dihitung dari 4 

variabel yaitu Capaian RO, Capaian Sasaran Program, Capaian Sasaran .Strategis, Penggunaan 

SBK (Standar Biaya Keluaran). 

a. Perbandingan  realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan 

Perhitungan indikator nilai kinerja anggaran PPPOMN berdasarkan nilai EKA dan IKPA 

dengan formulasi sebagai berikut: NKA = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%). 
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Tabel 3. 16. Realisasi kinerja Nilai Kinerja Anggaran Balai Kalibrasi  Triwulan I dengan target triwulan yang bersangkutan 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

(%) 
KATEGORI 

Nilai Kinerja Anggaran 

Balai Kalibrasi 

Tidak ada target 

TW I (target 

tahunan) 

- - - 

 

 

b.  Perbandingan Realisasi target Triwulan  terhadap target tahunan  

Tabel 3. 17. Realisasi kinerja Nilai Kinerja Anggaran Balai Kalibrasi Triwulan I dengan target tahunannya 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN  

(%) 
KATEGORI 

Nilai Kinerja Anggaran 

Balai Kalibrasi 

4 - - - 

Penilaian realisasi dan capaian indikator kinerja “Nilai Kinerja Anggaran Balai Kalibrasi” di 

akhir tahun. 

 

c. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja selama 

Triwulan I 

Penilaian capaian dan realisasi indikator kinerja “Nilai Kinerja Anggaran Balai Kalibrasi” 

dilakukan padas akhir tahun. Namun Balai Kalibrasi melakukan upaya untuk memastikan capaian 

indikator kinerja ini sesuai dengan target akhir tahun melalui kegiatan berikut: 

1. Revisi DIPA yang terukur dan sesuai jadwal yang telah ditetapkan 

2. Penyelesaian tagihan yang dilaksanakan tepat waktu maksimal 17 Hari Kerja 

3. Pengelolaan UP/TUP dilakukan secara tepat waktu dan akurat 

4. Monitoring dan Evaluasi dilaksanakan secara rutin agar capaian output dilaporkan tepat waktu 

dan akurat 

5. Surat Perintah Membayar disampaikan tepat waktu sehingga tidak adanya Dispensasi Surat 

Perintah Membayar 

 

d. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan pada triwulan selanjutnya sesuai dengan POA yang telah 

direncanakan meliputi:  

1. Deviasi Halaman III DIPA yaitu memperbaiki Rencana Penarikan Dana (RPD) halaman III DIPA 

dengan menyesuaikan/revisi RPD disesuaikan dengan realisasi perbulannya dan RPD bulan 

berikutnya dibuat sesuai dengan rencana kegiatan dan rencana pencairan anggaran yang akan 

dilakukan. 

2. Realisasi anggaran lebih dipertimbangkan terkait target penyerapan anggaran setiap 

triwulannya     
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IKSK 6. Indeks Manajemen  Risiko Balai Kalibrasi  

ISO 31000:2018 Sebagai acuan dalam penyelenggaraan penerapan SPIP dan standar 

penerapan manajemen risiko, serta penilaian tingkat maturitas penyelenggaraan manajemen 

risiko di lingkungan BPOM. 

a. Perbandingan  realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan 

Tabel 3. 18. Realisasi kinerja Indeks Manajemen  Risiko Balai Kalibrasi  Triwulan I dengan target triwulan yang bersangkutan 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN 

(%) 
KATEGORI 

Indeks Manajemen  

Risiko Balai Kalibrasi 

Tidak ada target 

TW I (target 

tahunan) 

- - - 

 

b. Perbandingan Realisasi target Triwulan  terhadap target tahunan  

Tabel 3. 19. Realisasi kinerja Indeks Manajemen  Risiko Balai Kalibrasi  Triwulan I  dengan target tahunannya 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
CAPAIAN  

(%) 
KATEGORI 

Indeks Manajemen  Risiko 

Balai Kalibrasi 

2 - - - 

Capaian dan realisasi indikator kinerja “Indeks Manajemen  Risiko Balai Kalibrasi” akan di 

nilai di akhir tahun oleh  Inspektorat tahun 2025.  

 

c. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator kinerja selama 

triwulan I 

Penilaian capaian dan realisasi indikator kinerja “Indeks Manajemen  Risiko Balai Kalibrasi” 

dilakukan pada akhir tahun. Namun Balai Kalibrasi melakukan upaya untuk memastikan capaian 

indikator kinerja ini sesuai dengan target akhir tahun melalui kegiatan berikut: Monitoring dan evaluasi 

LKE Manajemen Risiko (SPIP) Balai Kalibrasi setiap triwulan untuk memonitor perolehan indeks 

manajemen risiko dan kelengkapan data dukungnya. 

 

d. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan pada triwulan selanjutnya sesuai dengan POA yang telah 

direncanakan. 
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3.3. REALISASI ANGGARAN 

Tabel 3. 20. Tabel realisasi dan capaian (%) anggaran Balai Kalibrasi Triwulan I 

 
 

Untuk mewujudkan kinerja sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja Balai Kalibrasi , 

didukung dengan anggaran. Penggunaan anggaran ini perludianalisis efisiensinya. Pengukuran 

efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan 

input yang lebih sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata 

lain bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. Efisiensi diukur 

dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE). Apabila IE ≥ SE maka 

kegiatan dianggap efisien apabila: IE ≤ SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya 

terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan 

seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan. 

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut: 

Tabel 3. 21. Tabel Tingkat Efisiensi 
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Tabel 3. 22. Perhitungan Tingkat Efisiensi Triwulan I 

No. Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Output Input IE SE TE Capaian 

Target Realisasi % 

capaian 

indikator 

(output) 

Target Awal Target 

Efisiensi 

Realisasi % 

capaian 

anggaran 

(input) 

1 Meningkatnya 

Laboratorium 

BPOM sesuai 

Standar 

Kemampuan 

Laboratorium 

(SKL) 

Nilai 

Pemenuhan 

Standar 

Kemampuan 

laboratorium 

(SKL) Balai 

Kalibrasi  

88,07 89,37 101,48 988.872.000 399.374.000 74.744.700 18,72 5,42 1 4,42 Tidak 

efisien 

 3 Persentase alat 

laboratorium 

yang dikalibrasi 

sesuai standar 

30 27,21 90,70 1.901.932.000 488.906.000 149.648.950 30,61 2,96 1 1,96 Tidak 

efisien 

2 Layanan publik 

Balai Kalibrasi 

yang prima 

Indeks 

pelayanan 

publik Balai 

Kalibrasi 

4,4 
 

akhir 

tahun 

100.000.000 6.218.000 3.045.000 48,97 akhir 

tahun 

1 akhir 

tahun 

akhir 

tahun 

3 Terwujudnya 

Tata Kelola 

Balai Kalibrasi 

yang Optimal 

  

  

Nilai 

Pembangunan 

ZI Balai 

Kalibrasi 

75 
 

akhir 

tahun 

770.859.000 509.756.000 344.524.067 67,59 akhir 

tahun 

1 akhir 

tahun 

akhir 

tahun 

4  Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 

Kalibrasi 

4 
 

akhir 

tahun 

1.283.760.000 1.283.760.000 365.540.063 28,47 akhir 

tahun 

1 akhir 

tahun 

akhir 

tahun 

5  Indeks 

Manajemen  

Risiko Balai 

Kalibrasi 

2 
 

akhir 

tahun 

18.620.000 9.145.000 0 0,00 akhir 

tahun 

1 akhir 

tahun 

akhir 

tahun 
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3.4. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA 

Tahun 2025 merupakan tahun pertama balai kalibrasi menysun laporan kinerja. 

 

3.5. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA 

Laporan kinerja memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas 

kinerja yang telah dan seharusnya dicapai. Pemanfaatan data kinerja dalam organisasi atau instansi 

pemerintah sangat penting untuk memastikan bahwa setiap keputusan dan kebijakan yang diambil 

didasarkan pada informasi yang akurat dan relevan. Laporan kinerja Balai Kalibrasi  sangat 

bermanfaat bagi Balai Kalibrasi  untuk meningkatkan kinerja, melalui antara lain:  

1. Penyesuaian aktivitas/kegiatan untuk mencapai target kinerja,  

2. Penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai target kinerja,  

3. Evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang mencakup tindak lanjut atas 

rekomendasi/rencana aksi kinerja,  

4. Penyesuaian perencanaan kinerja untuk periode berikutnya 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

 

4.1. KESIMPULAN 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil pengukuran kinerja Balai Kalibrasi Tahun 

2025 antara lain: 

1. Nilai Pencapaian Sasaran  Organisasi  (NKO) Balai kalibrasi tahun 2025 adalah  96,09% dengan 

predikat kinerja “Baik”. 

2. Dari 6 (dua puluh) indikator kinerja  Balai Kalibrasi yang diukur, 1 (satu  ) indikator kinerja dengan 

kategori sangat baik (capaian 100% < x ≤ 110%), dan 1 indikator dengan capaian baik  (capaian 

70% ≤ x < 90%). 

3. Anggaran Balai Kalibrasi dari hasil efisiensi  tahun 2025 sebesar Rp 2.697.159.000 dengan 

realisasi sampai akhir bulan maret sebesar Rp 648.294.524 atau sebesar  24 % dari pagu yang 

dikelola  Balai Kalibrasi. 

 

 

4.2. REKOMENDASI DAN TINDAK LANJUT 

1. Balai Kalibrasi mengoptimalkan pagu efisiensi TA 2025 dengan berkomitmen melaksanakan 

tugas dan fungsinya dalam mendukung pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan 

melalui kalibrasi peralatan untuk menjamin kebenaran alat ukur dan sistem pengukuran yang 

digunakan untuk mendapatkan hasil pengujian laboratorium yang valid 

2. Balai Kalibrasi berkomitmen dalam meningkatkan Nilai Kinerja Anggaran melalui pemenuhan 

capaian target sesuai dengan yang perencanaan. 

3. Balai Kalibrasi berkomitmen menindaklanjuti rencana dan pending issue dalam mendukung 

pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan 
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja (PK) Balai Kalibrasi 
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Lampiran 3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai Kalibrasi 
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Lampiran 4. Surat Penyampaian Data Penyesuaian Besaran Anggaran Hasil Rekonstruksi 
Efisiensi 
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Lampiran 5. Laporan Ketersediaan Dana Detail s/d Maret TA 2025 
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